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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian ini tentang mengetahui perbedaan kinerja 

keuangan perbankan syariah sebelum dan sesudah krisis global 

menggunakan metode Camels maka hasil pengolahan data uji statistik 

paired t –test  yang telah dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Aspek Permodalan dengan rasio KPMM  bahwa kinerja keuangan 

perbankan syariah sebelum dan sesudah krisis global menunjukkan nilai 

rata-rata pada sebelum krisis global sebesar 13,13 % dan sesudah krisis 

global sebesar 12,58 %. Secara kuantitatif kinerja keuangan perbankan 

syariah sebelum krisis global nilai KPMM lebih besar dibanding 

dibanding sesudah krisis global , Nilai atau tingkat kesehatan keduanya 

sangat baik dan memperoleh peringkat pertama .Namun, kedua rata-rata 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan. Hal tersebut 

terbukti nilai yang dihasilkan dengan tingkat signifikansi diatas 5% yaitu 

sebesar 0.447. 

2. Aspek Kualitas Aktiva dengan rasio KAP bahwa kinerja keuangan 

perbankan syariah sebelum dan sesudah krisis global menunjukkan nilai 

rata-rata pada sebelum krisis global sebesar 97 % dan sesudah krisis 

global sebesar 96,6 %. Secara kuantitatif kinerja keuangan perbankan 
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3. syariah sebelum krisis global nilai KAP lebih besar dibanding sesudah 

krisis global.Kedua nilai rata rata tersebut menunjukkan peringkat 2 

menurut peraturan bank indonesia.Hasil uji beda kedua rata-rata tersebut 

menunjukkan tidak ada perbedaan secara signifikan. Hal tersebut 

terbukti nilai yang dihasilkan dengan tingkat signifikansi diatas 5% yaitu 

sebesar 0.281. 

4. Aspek Rentabilitas dengan rasio ROA bahwa kinerja keuangan 

perbankan syariah sebelum dan sesudah krisis global menunjukkan nilai 

rata-rata pada sebelum krisis global sebesar 1,36 % dan sesudah krisis 

global sebesar 1,22 %.Secara kuantitatif kinerja keuangan perbankan 

syariah sebelum krisis global nilai ROA lebih besar dibanding sesudah 

krisis global. Namun, kedua rata-rata tersebut tidak menunjukkan 

perbedaan secara signifikan. Hal tersebut terbukti nilai yang dihasilkan 

dengan tingkat signifikansi diatas 5% yaitu sebesar 0.314 

5. Aspek Likuiditas dengan rasio STM  bahwa kinerja keuangan perbankan 

syariah sebelum dan sesudah krisis global menunjukkan nilai rata-rata 

sebelum krisis global sebesar 47,4% dan untuk sesudah krisis global 

sebesar 61,3%. Secara kuantitatif kinerja keuangan sebelum krisis global  

mempunyai nilai STM lebih kecil dibanding sesudah krisis global, Nilai 

atau tingkat kesehatan keduanya sangat baik dan memperoleh peringkat 

pertama. Namun, kedua rata-rata tersebut menunjukkan perbedaan 

secara signifikan. Hal tersebut terbukti nilai yang dihasilkan dengan 

tingkat signifikansi dibawah 5% yaitu sebesar 0.000. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini keterbatasannya adalah : 

1. Rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat kesehatan bank hanya 

menggunakan rasio KPPM, KAP, ROA dan STM. 

2. Sampel penelitian yang digunakan hanya sedikit , yaitu sebanyak 3 

bank dengan laporan triwulan pada 8 (delapan) periode 2005 – 2012 

sumer dilihat dari website Bank Indonesia dan bank umum syariah.  

3. Dari komponen Rasio CAMELS, ada dua rasio yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini yaitu komponen Manajemen dan Sensitivitas 

pasar. Karena data kedua komponen tersebut bersifat kualitatif dan 

penelitian ini menggunakan data laporan triwulan. 

4. Semua data yang dianalisis berdasarkan laporan keuangan yang 

dipublikasikan, sehingga tingkat keakuratan tergantung pada laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh masing-masing bank. 

4.3 Saran 

Berdasarkan hasil rangkuman dari penelitian, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi bank umum syariah  hendaknya tetap menjaga dan 

mempertahankan tingkat kesehatan dari masing-masing rasio yaitu 

KPMM, KAP, ROA, STM.  

2. Bagi peneliti yang akan datang dengan topik penelitian yang sama 

hendaknya menggunakan lebih banyak rasio dan menghitung 
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indikator kesehatan bank lainnya untuk menilai tingkat kesehatan 

masing-masing bank. Selain itu hendaknya peneliti juga 

memperpanjang periode penelitian 
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